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ABSTRAK

Nur Asiah, NIM 22160102. Judul Skripsi “Pengaruh Permainan Simulasi Belanja untuk Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Hitung Bilangan Cacah pada Siswa Kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan cacah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sebelum dan sesudah penerapan permainan simulasi belanja serta mengetahui peningkatan kemampuan siswa setelah penerapan permainan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pra-eksperimen dan desain One-Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian terdiri atas 17 siswa kelas IV yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes uraian sebanyak 10 butir soal yang telah dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,952. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji Wilcoxon Signed-Rank Test (dengan paired sample t-test sebagai pembanding), ukuran efek, dan uji N-Gain dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 60,41 pada pretes menjadi 89,24 pada postes. Pada tahap pretes, sebanyak 3 siswa (17,6%) mencapai KKTP, sedangkan setelah penerapan permainan simulasi belanja seluruh 17 siswa (100%) mencapai KKTP. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test menghasilkan nilai Z sebesar -3,623 dengan p < 0,001 dan ukuran efek r = 0,88 (kategori besar), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan permainan simulasi belanja. Selanjutnya, hasil perhitungan N-Gain memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,73 yang berada pada kategori tinggi, dengan 10 siswa (58,8%) termasuk kategori tinggi dan 7 siswa (41,2%) berada pada kategori sedang. Dengan demikian, terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah setelah diterapkan permainan simulasi belanja. Namun, karena penelitian ini menggunakan desain satu kelompok tanpa kelompok kontrol dan menggunakan soal yang sama pada pretes dan postes, peningkatan tersebut belum dapat dipastikan semata-mata disebabkan oleh perlakuan.
Kata Kunci: Permainan Simulasi Belanja, Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita, Operasi Hitung Bilangan Cacah.



ABSTRACT

Nur Asiah, Student Number 22160102, Thesis Title: The Effect of Shopping Simulation Games on Improving the Ability to Solve Word Problems on Whole Number Operations among Fourth-Grade Students of UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi
This study was motivated by the low ability of students to solve word problems involving arithmetic operations with whole numbers. This study aimed to determine students’ ability to solve word problems involving the addition and subtraction of whole numbers before and after the implementation of a shopping simulation game, as well as to examine the improvement in students’ abilities after the game was implemented. This study employed a quantitative approach using a pre-experimental research design with a One-Group Pretest-Posttest design. The research sample consisted of 17 fourth-grade students selected using a saturation sampling technique. Data were collected through a 10-item essay test that had been declared valid and reliable, with a Cronbach’s Alpha value of 0.952. Data were analyzed using descriptive analysis, the Shapiro-Wilk normality test, the Wilcoxon Signed-Rank Test, and the N-Gain test with the assistance of IBM SPSS Statistics. The results showed an increase in the mean score from 60.41 on the pretest to 89.24 on the posttest. In the pretest, 3 students (17.6%) met the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP), whereas after the implementation of the shopping simulation game, all 17 students (100%) met the KKTP. The Wilcoxon Signed-Rank Test yielded a Z value of -3.623 with p < 0.001 and an effect size of r = 0.88 (large), indicating a significant difference between students’ abilities before and after the implementation of the shopping simulation game. Furthermore, the N-Gain analysis yielded a mean value of 0.73, which falls into the high category, with 10 students (58.8%) in the high category and 7 students (41.2%) in the moderate category. Thus, there was a significant improvement in students’ ability to solve word problems involving the addition and subtraction of whole numbers after the implementation of the shopping simulation game. However, because this study employed a one-group design without a control group and used identical items for the pretest and posttest, the observed improvement cannot be attributed solely to the intervention.

Keywords: Shopping Simulation Game, Ability to Solve Word Problems, Whole Number Operations.


MOTTO


لَيْهِ اُنِيْب ُ للّٰ ه ِ ۗ عَلَيْهِ تَو َ كالْت ُ و َ اِ و َ مَا تَو ْ فِيْقِيْْۤ اِلَّ ا بِا
”Dan petunjuk yang aku ikuti hanya dari Allah. Kepada-Nya aku bertawakal
dan kepada-Nya (pula) aku kembali”
(QS. Hud 11: Ayat 88)


”Setiap pencapaian berawal dari doa, disempurnakan dengan ikhtiar,
dan diwujudkan atas izin Allah”



”Kerjakanlah apa yang mampu kau kerjakan, Jangan habiskan tenagamu untuk
mencemaskan yang bukan dalam genggamanmu, Allah tidak pernah keliru
mengurus sisanya”
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk kemampuan berpikir siswa untuk jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam membangun kemampuan bernalar tersebut adalah matematika. Menurut Gusmarlia (2025), matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis pada peserta didik. Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) tidak hanya bertujuan agar siswa mampu berhitung, tetapi juga memahami konsep-konsep dasar yang menjadi fondasi bagi pembelajaran matematika di jenjang berikutnya. Salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa kelas IV SD adalah kemampuan menyelesaikan soal cerita pada materi operasi hitung bilangan cacah, sebab soal cerita menuntut siswa tidak hanya mampu berhitung, tetapi juga memahami redaksi soal, menerjemahkannya ke dalam kalimat matematika, menyelesaikannya, dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh (Polya, 1957; Yayuk & Husamah, 2020).
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar di Indonesia secara umum masih berada pada kategori rendah hingga sedang, khususnya ketika siswa dihadapkan pada soal cerita. Kondisi ini turut diperkuat oleh Fauziah & Roza (2022) yang menemukan bahwa kemampuan matematis siswa dalam menyelesaikan soal tipe numerasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) masih memerlukan penguatan, terutama pada aspek penerapan konsep bilangan dalam konteks kehidupan nyata. Kenyataan di lapangan juga menunjukkan hal serupa oleh Udil et al. (2021) menemukan bahwa sebagian besar siswa SD melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah, mentransformasi masalah ke kalimat matematika, serta melakukan proses perhitungan ketika menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan cacah.
Kesulitan yang dialami menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru cenderung menggunakan metode ceramah dan berpusat pada penyampaian materi tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi pemahamannya sendiri. Selain itu, materi pembelajaran juga kurang dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memahami makna soal. Akibatnya, siswa lebih cenderung menghafal rumus daripada memahami konsep dan menerapkannya dalam situasi nyata (Utari et al., 2019).
Kondisi tersebut juga peneliti temukan pada observasi awal yang dilakukan di kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi. Kelas ini berjumlah 17 siswa, terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 Juni 2026 di kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi. Beliau menyampaikan sebagai berikut
“Anak-anak di kelas ini sebenarnya cukup aktif kalau diajak belajar sambil bermain, tetapi begitu masuk ke soal cerita matematika, banyak yang bingung harus mulai dari mana. Mereka bisa berhitung kalau angkanya sudah langsung ada di depan, tapi kalau bentuknya cerita, misalnya soal beli-beli di warung, mereka sering salah paham apa yang sebenarnya ditanyakan. Kami juga belum pernah memakai metode semacam simulasi jual beli langsung di kelas, jadi mungkin itu dapat membantu siswa terbiasa mengaitkan angka dengan situasi sehari-hari,”
Berdasarkan hasil observasi, rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya disebabkan oleh lemahnya penguasaan operasi hitung dasar, tetapi juga oleh minimnya penggunaan metode pembelajaran yang bersifat konkret dan kontekstual. Guru masih cenderung menjelaskan materi melalui ceramah dan latihan soal di papan tulis sehingga siswa lebih banyak menerima informasi daripada membangun pemahamannya sendiri. Padahal, siswa kelas IV SD menurut teori perkembangan kognitif Piaget masih berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika siswa lebih mudah memahami konsep apabila dikaitkan dengan objek atau pengalaman nyata (Wardani, 2022). Mystakidis (2021) turut menegaskan bahwa proses pembelajaran akan lebih bermakna apabila guru menekankan  keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang autentik. Berdasarkan hal itu proses pembelajaran perlu dirancang secara dinamis dan berpusat pada siswa agar mampu mendorong kemampuan berpikir kritis.
Salah satu upaya mewujudkan pembelajaran yang bermakna adalah melalui pemanfaatan metode pembelajaran yang inovatif. Pemanfaatan media pembelajaran matematika di berbagai daerah di Indonesia ini banyak mengarah pada media berbasis digital, seperti game edukasi dan aplikasi interaktif (Juhaeni et al., 2023). Media semacam ini terbukti efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di sekolah-sekolah dengan akses teknologi yang memadai. Namun demikian, keterbatasan sarana teknologi dan akses internet di sekolah-sekolah pedesaan seperti UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi menjadikan media digital tersebut belum sepenuhnya dapat diterapkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan alternatif metode pembelajaran yang tetap bersifat kontekstual, dan menyenangkan, tetapi tidak bergantung pada perangkat teknologi tertentu.
Salah satu solusi diperlukan sebuah metode pembelajaran yang mampu menjembatani konsep abstrak operasi hitung bilangan cacah dengan pengalaman nyata siswa. Permainan simulasi belanja dipandang sebagai alternatif metode yang relevan karena mengangkat aktivitas jual beli yang akrab dengan kehidupan sehari-hari siswa, sekaligus melatih keterampilan berhitung secara kontekstual (Syavira & Novtiar, 2021). Hal ini sejalan dengan temuan, Lispridayanti et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran tematik berbasis permainan peran “Toko Matematika” terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa SD terhadap operasi hitung, dengan peningkatan ketuntasan belajar yang signifikan antara siklus pertama dan kedua. Melalui simulasi belanja, siswa diajak berperan sebagai pembeli maupun penjual, menghitung harga barang serta kembalian, dan menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000 dalam konteks transaksi jual beli menggunakan mata uang rupiah, sejalan dengan Capaian Pembelajaran (CP) Matematika Fase B Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022).
Pendekatan semacam ini juga sejalan dengan prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), yang berakar pada Realistic Mathematics Education (Freudenthal, 1991) dengan menekankan bahwa konsep matematika sebaiknya dibangun dari pengalaman nyata siswa terlebih dahulu, bukan sebaliknya. Penerapan pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa SD (Sunedi, 2023). Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa permainan edukatif berbasis konteks kehidupan sehari-hari mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar secara umum. Sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji penerapan permainan simulasi belanja untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan cacah pada siswa kelas IV sekolah dasar masih terbatas. 
Permainan simulasi belanja tidak sekadar menjadi aktivitas pembelajaran yang menyenangkan, melainkan berfungsi sebagai jembatan kognitif yang mendekatkan siswa pada makna operasi hitung yang sesungguhnya, sekaligus menjawab kebutuhan akan metode pembelajaran yang murah, mudah direplikasi oleh guru, dan tidak bergantung pada teknologi digital. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Permainan Simulasi Belanja untuk Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Hitung Bilangan Cacah pada Siswa Kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi”.
B. Identifikasi Masalah
1. Kemampuan awal siswa kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan cacah masih tergolong rendah, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas IV pada tanggal 18 Juni 2026. 
2. Pembelajaran matematika masih berlangsung secara konvensional dan berpusat pada guru, sehingga siswa kurang dilibatkan secara aktif dan kontekstual.
3. [bookmark: _Toc235797285]Belum diterapkannya metode permainan simulasi belanja sebagai alternatif dalam pembelajaran operasi hitung bilangan cacah di kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi.

C. Pembatasan Masalah
1. Penelitian ini tidak membahas materi matematika di luar operasi hitung bilangan cacah, seperti pecahan, geometri, maupun pengukuran
2. [bookmark: _Toc235797286]Penelitian ini dibatasi pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000 dalam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan uang (rupiah) pada konteks transaksi jual beli, sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) Matematika Fase B Kurikulum Merdeka
D. Perumusan Masalah
1. Bagaimana kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi sebelum dan sesudah diterapkan permainan simulasi belanja?
2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi setelah diterapkan permainan simulasi belanja?
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi sebelum dan sesudah diterapkan permainan simulasi belanja 
b. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi setelah diterapkan permainan simulasi belanja.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis, sebagaimana diuraikan berikut:


a. Kegunaan Teoretis
Kontribusi terhadap kajian mengenai pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya mengenai penerapan permainan simulasi belanja sebagai metode pembelajaran pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sesuai Capaian Pembelajaran (CP) Matematika Fase B Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai penerapan metode pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada elemen Bilangan yang berkaitan dengan uang. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Siswa
Peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan cacah melalui pengalaman belajar yang lebih konkret dan kontekstual. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2) Bagi Guru
Alternatif metode pembelajaran matematika yang kontekstual, aplikatif, mudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa. 
3) Bagi Sekolah
Kontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran matematika di UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi melalui penerapan permainan simulasi belanja sebagai metode pembelajaran. 
F. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap variabel yang dikaji dalam penelitian ini, berikut disajikan definisi operasional dari masing-masing variabel.


1. Permainan Simulasi Belanja (Variabel Bebas/X)
[bookmark: _GoBack]Permainan simulasi belanja dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional sebagai media pembelajaran berbasis metode role playing yang mengadaptasi aktivitas jual beli ke dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Dalam pelaksanaannya, siswa secara bergiliran berperan sebagai penjual dan pembeli menggunakan alat peraga berupa uang mainan (pecahan Rp100 sampai dengan Rp1.000) dan barang-barang sederhana yang diberi label harga, untuk melatih siswa menghitung harga, kembalian, serta menyelesaikan persoalan operasi hitung bilangan cacah (penjumlahan, dan pengurangan) yang muncul dalam konteks transaksi jual beli. Tahapan pelaksanaannya mengikuti lima langkah role playing, yaitu persiapan skenario, pengaturan peran, pelaksanaan simulasi, pembahasan dan refleksi, serta penarikan kesimpulan, yang diuraikan secara rinci pada Bab II. 
2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Hitung Bilangan Cacah (Variabel Terikat/Y)
Kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan cacah dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional sebagai skor yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes berbentuk soal uraian yang mengukur kemampuan siswa dalam memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh, sesuai dengan empat tahapan Polya, pada materi penjumlahan dan pengurangan, bilangan cacah dalam konteks transaksi jual beli. Skor kemampuan ini diperoleh dari hasil pretes (sebelum perlakuan) dan postes (setelah perlakuan), dengan selisih skor yang menunjukkan besarnya peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
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